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ABSTRAK 

Laili Ramadhani Puji Rahayu. 2025. Upaya Badan Riset dan Inovasi Daerah 

(BRIDA) Kabupaten Tulungagung Dalam Mendorong Penguatan Inovasi 

Daerah (Studi di Kantor Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten 

Tulungagung). Skripsi. Pembimbing I: Laily Purnawati, S.IP.,M.Si, 

Pembimbing II: Dra. Nunun Nurhajati, M.Si 

Inovasi menjadi faktor strategis dalam pembangunan daerah yang berkelanjutan. 

Pemerintah daerah, melalui amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017, memiliki kewenangan 

mengembangkan kebijakan berbasis inovasi. Kabupaten Tulungagung membentuk 

Badan Riset dan Inovasi Daerah (BRIDA) sebagai penggerak lahirnya inovasi 

terintegrasi. Penelitian ini bertujuan mengetahui upaya BRIDA dalam mendorong 

penguatan inovasi daerah berdasarkan teori upaya Wahyu Baskoro (2016) dan 

faktor pendukung serta penghambatnya. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan BRIDA telah mengembangkan 

aplikasi digital inovasi (SIODA, SINITA, SINONA), menerbitkan regulasi, 

melaksanakan program kolaboratif (lomba inovasi, GIGA Fest, MMD), dan 

mengintegrasikan inovasi ke dalam kebijakan daerah melalui kerja sama 

akademisi dan perguruan tinggi. Faktor pendukung meliputi kelembagaan yang 

kuat, regulasi, kemitraan strategis, dan infrastruktur digital. Faktor penghambat 

meliputi keterbatasan SDM, minimnya anggaran, dan fasilitas pendukung. 

Kata Kunci: Upaya, Inovasi Daerah, BRIDA, Tulungagung. 
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ABSTRACTION 

Laili Ramadhani Puji Rahayu. 2025. Efforts of the Regional Research and 

Innovation Agency (BRIDA) of Tulungagung Regency in Encouraging 

Strengthening of Regional Innovation, Thesis. Advisor I: Laily Purnawati, 

S.IP.,M.Si, Advisor II: Dra. Nunun Nurhajati, M.Si 

Innovation is a strategic factor in sustainable regional development. Local 

governments, through the mandate of Law No. 23 of 2014 and Government 

Regulation No. 38 of 2017, have the authority to develop innovation-based 

policies. Tulungagung Regency established the Regional Research and Innovation 

Agency (BRIDA) as a driver for integrated innovation. This study aims to examine 

BRIDA's efforts in promoting regional innovation strengthening based on Wahyu 

Baskoro's (2016) theory of efforts and its supporting and hindering factors. The 

method used is qualitative descriptive, with data collection through observation, 

interviews, and documentation. The results of the study indicate that BRIDA has 

developed digital innovation applications (SIODA, SINITA, SINONA), issued 

regulations, implemented collaborative programs (innovation competitions, GIGA 

Fest, MMD), and integrated innovation into regional policies through 

collaboration with academics and universities. Supporting factors include strong 

institutional frameworks, regulations, strategic partnerships, and digital 

infrastructure. Hindering factors include limited human resources, insufficient 

budgets, and inadequate supporting facilities. 
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